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Perceived Usefulness, eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
Behavioural Intention, Shopee dianalisis menggunakan metode Structural Equation
Partner, UMKM. Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan

bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  Perceived Usefulness dan
Behavioral Intention. Selain itu, Perceived Usefulness
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Intention serta mampu memediasi pengaruh
Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention.
Temuan ini  menunjukkan  bahwa  kemudahan
penggunaan dan manfaat yang dirasakan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan niat pelaku UMKM
sektor kuliner untuk terus menggunakan aplikasi
Shopee Partner. Penelitian ini memperkuat penerapan
Technology  Acceptance Model (TAM) dalam
menjelaskan penerimaan teknologi pada sektor UMKM
serta memberikan masukan bagi pengembang aplikasi
dalam meningkatkan kualitas layanan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam berbagai sektor,
termasuk aktivitas ekonomi seperti perdagangan melalui pemanfaatan platform e-commerce.
Digitalisasi memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pasar, serta meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan (Rifai dkk., 2022).
Kondisi tersebut juga mendorong usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mengadopsi
teknologi digital sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing. Berdasarkan data Kementerian
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Koperasi dan UKM Republik Indonesia, jumlah UMKM pada tahun 2024 mencapai lebih dari 66
juta unit usaha dengan kontribusi sekitar 61% terhadap produk domestik bruto (PDB) nasional serta
menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia (Fauzan, 2025; Kusuma, 2025).

Salah satu daerah dengan aktivitas UMKM yang tinggi adalah Kabupaten Subang, Provinsi
Jawa Barat. Menurut data dari Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan, dan Perindustrian
Kabupaten Subang, terdapat 11.418 UMKM sektor perdagangan pada tahun 2024. Besarnya
jumlah pelaku usaha tersebut menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung pengelolaan usaha, khususnya dalam kegiatan transaksi, pemasaran, dan pelayanan
pelanggan (Fauzan, 2025; Irfan dkk., 2025).

Shopee merupakan salah satu platform e-commerce dengan jumlah pengguna terbesar di
Indonesia. Berdasarkan laporan Data Reportal Indonesia dan SimilarWeb, Shopee menempati
posisi teratas sebagai platform perdagangan elektronik dengan jumlah pengguna dan kunjungan
terbanyak sepanjang tahun 2024-2025 (Prastya, 2025). Melalui aplikasi Shopee Partner, pelaku
UMKM dapat mengelola produk, memproses pesanan, memantau transaksi, melakukan promosi,
serta berinteraksi dengan pelanggan secara lebih efektif (Fausi & Karim, 2025). Tingginya
penggunaan aplikasi tersebut menunjukkan perannya dalam mendukung digitalisasi UMKM,
namun belum dapat menggambarkan bagaimana persepsi pengguna terhadap kemudahan
penggunaan maupun manfaat yang diberikan aplikasi.

Berdasarkan observasi awal melalui ulasan pengguna pada Google Play Store dan
komunitas merchant ShopeeFood, masih ditemukan berbagai kendala dalam penggunaan Shopee
Partner, seperti keterlambatan notifikasi pesanan, gangguan sistem, perubahan antarmuka aplikasi,
serta permasalahan pada proses pencairan dana. Kendala tersebut berpotensi memengaruhi persepsi
pengguna terhadap kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dan kemanfaatan (Perceived
Usefulness) aplikasi, yang dapat memengaruhi niat pengguna untuk terus memanfaatkan aplikasi
dalam kegiatan usahanya (Aini dkk., 2025). Hasil penelitian Reanjani dan Syaputra (2025) juga
menunjukkan bahwa ulasan terhadap aplikasi Shopee Partner didominasi oleh sentimen negatif
sebesar 64,55%. Meskipun demikian, penelitian tersebut hanya mengidentifikasi kecenderungan
sentimen pengguna tanpa menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya persepsi
tersebut.

Hingga saat ini, penelitian mengenai penggunaan Shopee Partner dengan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM), khususnya pada pelaku UMKM sektor kuliner, masih
terbatas. Sebagian besar penelitian belum menjelaskan hubungan antara persepsi kemudahan
penggunaan, persepsi kemanfaatan, dan behavioral intention pengguna dalam memanfaatkan
aplikasi Shopee Partner. Padahal, menurut pendekatan Technology Acceptance Model, persepsi
terhadap kemudahan penggunaan dan kemanfaatan merupakan faktor utama yang memengaruhi
penerimaan teknologi serta niat pengguna untuk terus menggunakannya (Davis, 1989; Prajogo,
2021; Priambodo & Prabawani, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention penggunaan aplikasi Shopee
Partner pada pelaku UMKM sektor kuliner menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
mengenai penerimaan teknologi pada sektor UMKM serta menjadi masukan bagi pengembang
aplikasi dalam meningkatkan kualitas layanan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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LANDASAN TEORI

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai landasan teori
untuk menganalisis penerimaan teknologi pada pelaku UMKM sektor kuliner dalam menggunakan
aplikasi Shopee Partner. TAM dikembangkan oleh Davis (1989) untuk menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu teknologi. Model ini menyatakan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived Ease of Use (PEOU)
dan Perceived Usefulness (PU). Perceived Ease of Use menggambarkan keyakinan pengguna
bahwa suatu sistem dapat dipelajari dengan mudah dan dapat dioperasikan tanpa memerlukan
usaha yang besar, sedangkan Perceived Usefulness menunjukkan keyakinan bahwa penggunaan
sistem mampu meningkatkan efektivitas dan kinerja pengguna (Davis, 1989).

Seiring perkembangan penelitian mengenai penerimaan teknologi, Venkatesh dan Davis
(2000) mengembangkan TAM menjadi TAM2 dengan memperluas faktor-faktor yang menjelaskan
Perceived Usefulness dan niat penggunaan teknologi melalui proses pengaruh sosial dan
instrumental kognitif (Venkatesh & David, 2000). Meski demikian, konstruk inti berupa Perceived
Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Behavioral Intention tetap menjadi komponen utama dalam
menjelaskan penerimaan teknologi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi pengguna
terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat suatu sistem berpengaruh positif terhadap niat
penggunaan teknologi tersebut secara berkelanjutan (Aditya & Wardhana, 2016; Padmawidjaja,
2023).

Dalam konteks penelitian ini, Perceived Ease of Use diartikan sebagai persepsi pelaku
UMKM terhadap kemudahan penggunaan aplikasi Shopee Partner dalam menjalankan aktivitas
usaha, seperti kemudahan mempelajari fitur, mengoperasikan aplikasi, dan memahami fungsi-
fungsi yang tersedia. Sementara itu, Perceived Usefulness menggambarkan persepsi pengguna
mengenai manfaat aplikasi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha, mempercepat
proses transaksi, serta mendukung produktivitas bisnis. Kedua konstruk tersebut dipandang sebagai
faktor yang memengaruhi Behavioral Intention, yaitu kecenderungan pengguna untuk terus
memanfaatkan aplikasi Shopee Partner dalam kegiatan operasional usahanya (Davis, 1989).

Pemilihan ketiga konstruk tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan tujuan
penelitian, yaitu menganalisis persepsi pelaku UMKM terhadap penggunaan aplikasi Shopee
Partner. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use dan Perceived
Usefulness merupakan determinan utama Behavioral Intention dalam berbagai konteks penerapan
teknologi, termasuk pada sektor UMKM (Aditya & Wardhana, 2016; Febrianti & Fajri, 2022;
Padmawidjaja, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ketiga konstruk tersebut untuk
menjelaskan hubungan antara persepsi pengguna dan niat penggunaan aplikasi Shopee Partner.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
(explanatory research) untuk menganalisis hubungan antara Perceived Ease of Use (PEOU),
Perceived Usefulness (PU), dan Behavioral Intention (Bl) pada penggunaan aplikasi Shopee
Partner oleh pelaku UMKM sektor kuliner di Kabupaten Subang. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan menguji hipotesis serta menjelaskan pengaruh antarvariabel berdasarkan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) (Hair dkk., 2017; Cresswel & Cresswell, 2018; Utomo &
Walujo, 2018; Veronica dkk., 2022; Sugiyono, 2025).

Populasi penelitian adalah pelaku UMKM sektor kuliner di Kabupaten Subang yang
menggunakan aplikasi Shopee Partner sebagai sarana pengelolaan usaha melalui layanan
ShopeeFood. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
10%, sehingga diperoleh jumlah minimum sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden meliputi: (1) pelaku UMKM sektor
kuliner, (2) menggunakan aplikasi Shopee Partner dalam operasional usaha, (3) aktif menggunakan
aplikasi tersebut, dan (4) menjalankan usaha di Kabupaten Subang (Tejada & Punzalan, 2012;
Lenaini, 2021; Sugiyono, 2025).

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan daring
menggunakan platform Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Behavioral Intention yang diadaptasi dari Davis
(1989), Pavlou (2003), Cheong dan Park (2005), serta beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan konteks penggunaan teknologi pada UMKM (Muliadi & Japarianto, 2021; Wulandari &
Susanti, 2023). Seluruh pernyataan diukur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan
data sekunder yang diperoleh dari buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen resmi sebagai
pendukung kajian teoritis.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan Structural Equation
Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta
kecenderungan jawaban pada setiap variabel penelitian. Selanjutnya, analisis SEM-PLS digunakan
untuk mengevaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) serta
menguji hipotesis penelitian. Evaluasi outer model dilakukan melalui pengujian validitas
konvergen menggunakan nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE), validitas
diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT),
serta reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Sementara
itu, evaluasi inner model meliputi pengujian koefisien determinasi (R?), effect size (f?), koefisien
jalur (path coefficient), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping. Hipotesis
dinyatakan diterima apabila memiliki nilai #-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05 pada tingkat
signifikansi 5% (Hair dkk., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Descriptive Statistics

Variabel Jumlah Indikator Rata-Rata Standar Deviasi Minimum Maksimum
Perceived Ease of Use 6 3,99 0,79 1,00 5,00
Perceived Usefulness 6 3,92 0,84 1,00 5,00
Behavioral Intention 4 4,06 0,72 1,00 5,00

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Uji Validitas Konvergen

Tabel 2. Hasil Validitas Konvergen

Indikator BI PEOU PU
BI1 0.816 - -
BI2 0.788 - -
BI3 0.856 - -
BI4 0.730 - -

PEOUL - 0.775 -
PEOU2 - 0.698 -
PEOU3 - 0.841 -

PEOU4 - 0.801 -
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PEOUS - 0.771 -

PEOU6 - 0.816 -
PU1 - - 0.837
PU2 - - 0.841
PU3 - - 0.829
PU4 - - 0.833
PUS - - 0.857
PU6 - 0.828

Sumber: Diolah Penulis (2026)
Reliabilitas Konstruk

Tabel 3. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Konstruk Cronbach's Alpha Composite Reliability
Behavioral Intention 0.811 0.876
Perceived Ease of Use 0.875 0.906
Perceived Usefulness 0.915 0.934

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Path Coefficient dan Uji Hipotesis

Tabel 4. Path Coefficient dan Uji Hipotesis

. . Original T- P-

Kode Hipotesis Sar%lple Statistics Value Keterangan
H1  Perceived Ease of Use — Perceived Usefulness 0.528 4.795 0.000 Diterima
H2  Perceived Ease of Use — Behavioral Intention 0.468 4.869 0.000 Diterima
H3  Perceived Usefulness — Behavioral Intention 0.372 3.964 0.000 Diterima
H4 Perceived Ease of Use — Perceived Usefulness — 0.196 2,684 0.007 Diterima

Behavioral Intention

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Perceived Usefulness (PU). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
mudah aplikasi Shopee Partner dipelajari dan digunakan, semakin besar manfaat yang dirasakan
oleh pelaku UMKM sektor kuliner dalam mendukung aktivitas usahanya. Hasil tersebut sejalan
dengan Technology Acceptance Model (TAM) dan pengembangannya dalam TAM?2 yang
menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan determinan utama persepsi
manfaat suatu teknologi (Venkatesh & Davis, 2000). Temuan ini juga konsisten dengan penelitian
Cheung dan Vogel (2013), Park dkk. (2014), Anggraeny dan Baihaqi (2021), serta Putri dkk.
(2023), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan meningkatkan persepsi manfaat dalam
adopsi teknologi dan e-commerce.

Selanjutnya, Perceived Ease of Use terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Intention. Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi mendorong
pelaku usaha untuk terus memanfaatkan Shopee Partner dalam menjalankan usahanya. Temuan
tersebut mendukung TAM2 (Venkatesh & Davis, 2000) dan sejalan dengan penelitian Aditya dan
Wardhana (2016), Padmawidjaja (2023), Widiar dkk. (2023), Levyda (2024), serta Hasmiana dan
Syamsuddi (2025), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan faktor
penting dalam membentuk niat penggunaan teknologi. Meskipun demikian, hasil ini berbeda
dengan penelitian Suprihatin dkk. (2025) yang tidak menemukan pengaruh signifikan Perceived
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Ease of Use terhadap niat penggunaan e-marketplace. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh
karakteristik responden, objek penelitian, dan konteks teknologi yang digunakan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention. Semakin besar manfaat yang dirasakan dari penggunaan
Shopee Partner, semakin tinggi niat pelaku usaha untuk terus menggunakan aplikasi tersebut.
Temuan ini memperkuat TAM2 yang menempatkan persepsi manfaat sebagai faktor utama dalam
penerimaan teknologi (Venkatesh & Davis, 2000). Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Aditya dan Wardhana (2016), Padmawidjaja (2023), Anggraeny dan Baihaqi (2021),
serta Putri dkk. (2023), yang menunjukkan bahwa manfaat teknologi berperan dalam meningkatkan
kecenderungan pengguna untuk terus memanfaatkan sistem digital dalam mendukung aktivitas
usaha.

Pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa Perceived Usefulness mampu memediasi
secara positif dan signifikan hubungan antara Perceived Ease of Use dan Behavioral Intention.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan tidak hanya memengaruhi niat
penggunaan secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan persepsi manfaat aplikasi. Dengan
kata lain, semakin mudah aplikasi Shopee Partner digunakan, semakin besar manfaat yang
dirasakan oleh pengguna sehingga semakin tinggi pula niat mereka untuk terus menggunakannya.
Hasil ini sejalan dengan TAM2 (Venkatesh & Davis, 2000) serta didukung oleh penelitian Widiar
dkk. (2023), Hasmiana dan Syamsuddi (2025), serta Hakim dan Supriyanto (2024), yang
menunjukkan bahwa Perceived Usefulness merupakan variabel mediasi penting dalam hubungan
antara kemudahan penggunaan dan niat penggunaan teknologi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengonfirmasi bahwa Technology Acceptance Model
(TAM) mampu menjelaskan penerimaan aplikasi Shopee Partner oleh pelaku UMKM sektor
kuliner di Kabupaten Subang. Persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat aplikasi
menjadi faktor utama yang mendorong niat pengguna untuk terus memanfaatkan aplikasi dalam
mendukung operasional usahanya. Oleh karena itu, pengembangan fitur yang mudah digunakan
serta mampu memberikan manfaat nyata bagi pelaku UMKM perlu menjadi perhatian untuk
meningkatkan keberlanjutan penggunaan aplikasi Shopee Partner.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi pelaku UMKM sektor kuliner terhadap
penggunaan aplikasi Shopee Partner dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). Hasil analisis menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima. Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived
Usefulness (PU) dan Behavioral Intention (BI). Selain itu, Perceived Usefulness juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention, serta berperan sebagai variabel mediasi yang
memperkuat pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi mampu
meningkatkan persepsi manfaat yang dirasakan pengguna, sehingga mendorong niat pelaku
UMKM untuk terus menggunakan aplikasi Shopee Partner dalam mendukung kegiatan operasional
usahanya. Hasil penelitian ini memperkuat penerapan Technology Acceptance Model dalam
menjelaskan penerimaan teknologi pada UMKM sektor kuliner serta memberikan implikasi bahwa
peningkatan kemudahan penggunaan dan manfaat aplikasi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan keberlanjutan penggunaan Shopee Partner oleh pelaku UMKM sektor kuliner.
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